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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil wawancara yang diuraikan sebelumnya pada pembahasan, 

maka penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa : 

1) Peran orang tua dalam menanamkan nilai agama Islam pada anak usia 

7-11 tahun di Desa Wergonayan Kecamatan Mirit Kabupaten 

Kebumen berdasarkan profesi masing-masing, terlihat dari hasil 

penelitian bahwa dari kesibukan masing-masing orang tua memiliki 

cara atau metode yang berbeda-beda dalam penanaman nilai agama 

Islam yang menyangkut nilai Akidah, Ibadah dan akhlak sebagai 

berikut: orang tua yang bekerja sebagai IRT dan orang tua yang 

bekerja sebagai Kader Desa lebih dominan pada metode pengawasan 

karena mampu mengawasi setiap kegiatan anak, alasan lain orang tua 

ingin anaknya tumbuh berdampingan dengan nilai agama supaya 

tertanam pada diri anak sejak kecil maka dari itu adanya pengawasan 

pada anak agar anak tidak mudah terpengaruh dari lingkungan yang 

buruk, orang tua yang bekerja sebagai Guru mengaku kurang adanya 

waktu untuk mengawasi anak, maka dari itu metode yang dominan 

digunakan ialah matode nasihat yakni untuk memberikan pengarahan 

pada anak agar tidak mudah terpengaruh dengan lingkungan yang 

buruk, orang tua yang bekerja sebagai Petani dan orang tau yang 

bekerja sebagai Buruh memilih metode yang dominan yakni metode 
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pembiasan dengan alasan supaya pembiasaan pembiasaan baik melekat 

pada diri anak sehingga anak akan melakukan kegiatan pembiasaan 

tersebut tanpa harus di perintah terlebih dahulu, dan orang tua yang 

bekerja sebagai Pedagang lebih dominan pada metode keteladanan 

dengan alasan orang tua telah memiliki bekal pengetahuan tentang 

keagamaan sejak masa Mts dan telah mengenyam selama 3 tahun di 

pesantren, maka orang tua tersebut lebih mencontohkan nilai 

keagamaan pada anak yang dibalut dalam metode pembiasaan. 

2) Faktor penghambat bagi orang tua dalam menanamkan nilai agama 

Islam pada anak usi 7-11 tahun di Desa Wergonayan Kecamatan Mirit 

Kabupaten Kebumen berdasarkan profesi masing-masing terdapat dua 

faktor yakni faktor internal dan eksternal, sebagai berikut : 1. Faktor 

internal diantaranya dari rendahnya pengetahuan orang tua tentang 

agama diakui oleh orang tua yang bekerja sebagai Buruh akibat 

pendidikan yang ditempuh hanya sampai SMP saja, hal tersebut 

menjadi kendala baginya dalam menanamkan nilai-nilai agama, dan 

faktor lain ialah kesibukan orang tua dalam pekerjaan yang 

mengakibatkan anak kurang pengawasan hal tersebut diakui oleh orang 

tua yang bekerja sebagai Pedagang akibat kurangnya waktu untuk 

anak, 2. Faktor eksternal diantarnya faktor lingkungan yang buruk dan 

kemajuan teknologi yang mengakibatkan anak menjadi kecanduan 

kendala tersebut diakui oleh rata-rata orang tua dengan beberapa 

keluhan diantaranya yakni dari faktor lingkungan mampu 
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mendatangkan pengaruh buruk pada anak, disisi lain dari kemajuan 

teknologi mempengaruhi anak untuk kecanduan kedua kendala 

tersebut mampu membuat anka lupa waktu, namun dapat orang tua 

atasi dengan memberi hukuman pada anak.  

3) Upaya orang tua dalam mengatasi permasalahan tersebut telah 

dilakukan dengan baik, sehingga orangtua mampu melewati hambatan 

yang ada. 

B. Saran   

1. Orang tua hendaknyamengajarkan disipin waktu dengan memberikan 

jadwal untuk bermain dan megaji pada anak sapaya anak bisa disiplin 

lebih lagi. 

2. Orang tua hendaknya lebih tegas dalam mendidik anak walaupun usia 

masih kecil tetapi dalam teori sudah diterangkan bahwa usia 7-11 harus 

sudah diajarkan tentang cara beribadah. 

C. Kata Penutup  

Alhamdulillah Robbil „alamiin, Puji syukur kehadirat Allah SWT 

yang telah melimpahkan rahmat dan ridge-Nya, memberikan lindungan, 

kekuatan, petunjuk dan pertolongan kepada makhluk-Nya yang jauh dari 

kesempurnaan sehingga penulis mampu menyelesaikan proses penulisan 

skripsi ini tanpa halangan yang berarti. 

Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa dalam penulisan skripsi ini 

masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Meskipun penulis 

sudah berusaha semaksimal mungkin, namun tiada gading yang tak retak. 
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Oleh karena itu penulis sangat mengharap kritik dan saran yang dapat 

membangun dari para pembaca untuk penulis dan skripsi ini.  

Permohonan maaf penulis sampaikan atas semua kekhilafan yang 

pernah penulis lakukan, seraya berdo‟a semoga Allah SWT, senantiasa 

memberi ampunan kepada kita semua, dan membuka pintu hati kita untuk 

meminta dan memberi maaf. Ucapan terimakasih kepada semua pihak yang 

telah membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini, sedikit atau sekecil 

apapun, secara moril maupun materill, semoga bantuan tersebut merupakan 

salah satu dari sekian banyak jalan menuju keridloan Allah SWT.  

 

 




